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Pelatihan Menjadi Pendidik Inovatif, Motivatif dan Menyenangkan
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ABSTRAKPendidik adalah sosok yang menjadipanutan, baik untuk peserta didiknya maupun bagimasyarakat secara umum. Khusus untuk pesertadidik, pendidik harus dapat memberikanpembelajaran yang inovatif kepada pesertadidiknya, juga menjadi motivator dalam mendidikpeserta didiknya dan menjadi pendidik yangmenyenangkan. Sebagai pendidik yang inovatif,artinya seorang pendidik dapat menciptakanpembelajaran terbaru, berbeda dari biasanya, danbertujuan untuk membimbing peserta didik untukmenciptakan pengetahuan sendiri sehingga terjadiperubahan tingkah laku yang lebih baik. Pendidikmotivatif, artinya seorang pendidik adalahmotivator bagi peserta didiknya dalam belajar danpendidik yang menyenangkan adalah pendidikdapat menciptakan situasi pembelajaran yangmembuat peserta didik belajar dengan suasanayang menyenangkan. Menjadi pendidik yangdisenangi oleh peserta didiknya merupakandambaan dan harapan dari seorang pendidik.Menjadi pendidik yang memiliki motivasi dankarakter yang baik merupakan suatu keharusan.Untuk itu perlu ada usaha pendidik bagaimanamenjadi pendidik inovatif, pendidik yang motivatifdan menyenangkan agar  hubungan antara pesertadidik dan pendidik terjalin dengan baik.
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ABSTRACTThe teacher is a figure who is a role model,both for students and for society in general.Especially for students, teachers must be able toprovide innovative learning to their students, alsobe a motivator in educating their students andbecoming a pleasant teacher. As an innovativeteacher, it means that a teacher can design learningthat is new in nature, not as usually is done, andaims to facilitate students on building their ownknowledge in order to process behavior change in abetter direction in accordance with the potentialand differences that students have. Motivatingteacher, meaning a teacher is a motivator forstudents in learning and a pleasant teacher is ateacher can create learning situations that makestudents learn with a pleasant atmosphere. Being ateacher that is liked by students is a dream andhope of a teacher. Being a teacher who has goodmotivation and character is a must. For this reason,there needs to be an effort by the teacher tobecome an innovative teacher, a teacher who ismotivating and pleasant so that the relationshipbetween students and teachers is well established.
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PENDAHULUANBerita akhir-akhir ini sungguh membuat kita miris, ada pendidik memukuli pesertadidiknya tanpa ampun dan sebaliknya juga ada peserta didik yang tega membunuhpendidiknya karena hal-hal sepele. Padahal pendidik adalah sosok yang harus dihormatidan disegani dan peserta didik adalah sosok yang harus disayangi. Pendidik adalahpanutan bagi peserta didiknya. Menjadi pendidik perlu ada niat yang tulus dalam hati.Menjadi pendidik yang disenangi oleh peserta didiknya merupakan dambaan danharapan dari seorang pendidik. Menjadi pendidik yang memiliki motivasi dan karakteryang baik merupakan suatu keharusan. Untuk itu perlu ada usaha pendidik bagaimanamenjadi pendidik yang disenangi, pendidik yang motivatif dan berkarakter agarhubungan antara peserta didik dan pendidik terjalin dengan baik.Pendidik dalam kelas bisa menjadi sosok yang disukai atau bisa jadi menjadi sosokyang tidak disukai oleh peserta didiknya. Harapan setiap pendidik adalah bisa disukaioleh peserta didiknya. Pendidik yang disenangi peserta didiknya  akan selalu diharapkankedatangannya. Kalau pendidik belum datang, peserta didiknya akan mencari tahu.Bukannya senang, dan tidak peduli. Dalam masyarakat, pendidik mempunyai citra yangbaik jika dapat menunjukkan kepada masyarakat bahwa ia layak jadi panutan danteladan masyarakat sekelilingnya. (Soetjipto, Kosasi, R, 1994).Pendidik merupakan sosok pengajar yang profesional, kewajibannya sebagaipendidik, pengajar, pembimbing, pengarah dan juga pelatih, penilai serta pengevaluasimurid yang diajar melalui jenjang pendidikan formal (Janawi, 2011). Melalui kegiatanbelajar-mengajar seorang pendidik diharuskan memiliki penguasaan penuh di kelassupaya materi bisa tersampaikan kemudian dipahami dengan baik oleh peserta didik,seorang pendidik seharusnya mampu mencuri perhatian peserta didik sehingga prosesbelajar mengajar berjalan secara efektif. Seorang pendidik diharuskan memilikikemampuan keterampilan, harus tampil kreatif & inovatif. (Maida, K (2012) Seorangpendidik bukan sekedar profesi untuk memenuhi kebutuhan hidup, namun lebih dariitu, tugas pendidik merupakan tugas mulia dan merupakan ladang ibadah. Allah SWTberfirman bahwa sesungguhnya orang-orang yang beriman dan orang-orang yangberilmu pengetahuan akan ditinggikan derajatnya oleh Allah beberapa derajat,kemudian juga diikuti hadis Nabi yang mengatakan bahwa bahwa memberikan ilmuyang bermanfaat kepada orang lain merupakan amalan yang tak putus-putusnya(Musbikin, I, 2010).Dalam ilmu psikologi, sering kali kita jumpai tentang teori motivasi dan motivasiyang diharapkan mampu membantu pendidik untuk meningkatkan pengembanganketerampilan untuk memberikan memotivasi kepada peserta didiknya supayamenghasilkan prestasi yang semakin unggul. Pada kenyataannya diperlukan usahadalam menerapkan teori-teori tersebut karena untuk menjadi pendidik yang mampumemotivasi bukan hal yang mudah. (Uno, H.B (2006).Menurut Sanjaya, W (2008), ada beberapa petunjuk bagi pendidik untukmemotivasi peserta didik:(1) Menyampaikan tujuan yang akan dicapai. Dengan menyampaikan tujuan yangakan dicapai dapat membantu peserta didik mengerti arah yang akan dituju.
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Pemahaman peserta didik mengenai tujuan pembelajaran yang akan dicapai diharapkanmampu menumbuhkan minat peserta didik untuk belajar agar lebih giat. Semakinterarah tujuan yang dicapai, tentunya semakin bagus motivasi belajar peserta didik.Oleh karena itu, menurut Alma, B, dkk (2008), sebelum memulai pembelajarandilangsungkan hendaknya pendidik menjelaskan tujuan yang akan dicapai oleh pesertadidik terlebih dahulu.(2) Meningkatkan minat peserta didik. Peserta didik terdorong untuk belajarapabila peserta didik memiliki minat dalam belajar. Oleh karena itu, pengembanganminat belajar peserta didik adalah sebuah tehnik dalam pengembangan motivasi belajarpeserta didik. Beberapa cara perlu dilakukan untuk memperbaiki minat belajar pesertadidik, diantaranya : (a) mengaitkan materi ajar dengan kebutuhan peserta didik; (b)Minat peserta didik akan tumbuh apabila peserta didik mampu memahami bahwamateri itu berguna. Pendidik perlu menjelaskan hubungan materi dengan kebutuhanpeserta didik; (c) Sesuaikan materi yang diajarkan dengan pengalaman dan kemampuanmasing-masing peserta didik.(3) Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam proses belajar mengajar.Peserta didik hanya dapat belajar dengan baik apabila berada dalam suasana yangmenyenangkan, peserta didik merasa aman, peserta didik bebas dari rasa takut.Pendidik mengusahakan agar suasana kelas lebih menyenangkan. Untuk itu pendidikperlu melakukan hal-hal yang lucu.Menurut Mulyasa, E (2009), pendidik harus memiliki keinginan yang sungguh-sungguh dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik. Peserta didik yang diajarsebaiknya merasa senang mengikuti proses belajar mengajar yang dilakukan seorangpendidik, sehingga pendidik mengusahakan pembelajaran menyenangkan. Adapunbeberapa cara agar suasana pembelajaran menyenangkan menurut Uzer Usman, M(2011) adalah:(1) Penggunaan metode pembelajaran. Setiap materi memiliki metode pembelajarantersendiri. Pendidik sebaiknya tidak hanya terpaku pada satu metode saja. Pendidik jugasebaiknya  menggunakan metode yang lainnya, yaitu metode mampu menarik pesertadidik aktif dan melakukan pembelajaran secara mandiri.(2) Pendidik yang bisa menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif. Pendidik yangmengerti materi dan mampu menyampaikannya dengan baik dan mudah dimengertipeserta didik.(3) Pendidik yang humoris. Jika ditanya, pendidik yang bagaimana yang paling disukaipeserta didik? Rata-rata adalah pendidik yang humoris. Tentu saja pendidik yang bisabercanda dan bisa membuat humor jauh lebih menyenangkan. Tetapi bukan humor yangmenyinggung kekurangan peserta didiknya, melainkan humor yang masih berkaitandengan materi pembelajaran yang dilaksanakan pada saat itu.Tentu saja tidak mudah menjadi pendidik yang baik, menyenangkan, dikagumidan dihormati oleh peserta didik. Ada beberapa hal yang perlu dilakukan oleh seorangpendidik supaya bisa menjadi pendidik yang baik dan berhasil:
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(1) Pendidik berusaha untuk tampil di depan kelas dengan bugar. Pendidikmenguasai materi pelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik. Jikadiperlukan, ketika berbicara di depan kelas, pendidik tidak perlu lagi membuka catatansama sekali. Pendidik bisa berbicara dengan jelas dan lantang  sehingga berkesan di hatipeserta didik bahwa pendidik adalah sosok yang benar-benar tahu segala permasalahandari materi yang disampaikan selama proses belajar mengajar.(2) Pendidik berlaku bijaksana. Pendidik sadar bahwa peserta didik yang  diajar,memiliki tingkat kepandaian yang tidak sama. Ada peserta didik yang cepat mengerti,ada peserta didik yang sedang, ada peserta didik yang lambat dan ada peserta didik yangsangat lambat bahkan ada peserta didik yang sulit untuk bisa memahami materipembelajaran. Jika pendidikmampu memiliki kesadaran, maka sudah bisa dipastikanpendidik akan memiliki kesabaran yang luar biasa untuk menampung pertanyaan-pertanyaan dari peserta didik . Pendidik mencari cara yang lebih mudah untukmenjelaskan kepada peserta didik yang memiliki tingkat kemampuan rendah melaluicontoh-contoh yang sederhana yang sering dijumpai oleh peserta didik dalamkehidupan sehari-hari.(3) Pendidik berusaha untuk selalu ceria di depan kelas. Pendidik sebaiknyatidak membawa persoalan-persoalan yang kurang menyenangkan ketika pendidik mulaimelaksanakan proses belajar mengajar.
METODE PELAKSANAANKegiatan pelatihan ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kecamatan MandauKabupaten Bengkalis pada hari Rabu 21 Oktober 2018. Metode pengabdian padamasyarakat yang digunakan adalah metode pelatihan (presentasi) dan diskusi tentangpermasalahan yang terjadi sama pendidik. Metode ini menitikberatkan pemberianpenjelasan dan presentasi kepada pendidik-pendidik tentang bagaimana cara atau kiat-kiat menjadi pendidik yang inovatif, motivatif dan menyenangkan.
HASIL DAN PEMBAHASANKegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SMAN 1 Mandau-Duri,  KabupatenBengkalis. Kegiatan pengabdian ini telah dilaksanakan pada hari Rabu, 21 November2018 mulai pukul 08.00 sampai dengan 12.00 WIB. Pengabdian kepada masyarakat ini,berupa pelatihan menjadi pendidik inovatif , motivatif dan menyenangkan. Berikuttahap pelaksanaan pengabdian yang telah dilakukan: (1) Tahap persiapan: Kegiatan inidimulai dengan mempersiapkan seluruh keperluan pelatihan berupa pemberian bahanmateri pelatihan dan perlengkapan lainnya yang menunjang pelatihan oleh timpelatihan; (2) Tahap pelaksanaan: Metode penyampaian informasi untuk materi bersifatpresentasi, dalam hal ini berupa pelatihan menjadi pendidik inovatif , motivatif danmenyenangkan. Penyampaian materi disampaikan oleh Dr. Zetriuslita, S.Pd., M.Si. danDr. Lilis Marina Angraini, S.Pd., M.Pd. Materi pelatihan dilampirkan.Berdasarkan hasil pengamatan selama pelatihan, pendidik-pendidik terlihatsenang dan semangat mengikuti pelatihan menjadi pendidik inovatif, motivatif dan
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menyenangkan. Pelatihan ini diharapkan mampu menjadi salah satu solusi, agar seorangpendidik memiliki keterampilan untuk dapat menarik perhatian peserta didik, menjadipendidik yang terampil, pendidik yang kreatif serta pendidik yang inovatif.Selama pelatihan dijelaskan untuk menjadi pendidik yang baik, pendidik yangmenyenangkan, pendidik yang dikagumi dan pendidik yang dihormati oleh pesertadidik, ada beberapa hal yang perlu dilakukan oleh seorang pendidik, diantaranya adalah:(1) Pendidik berusaha untuk tampil di depan kelas dengan buga. Pendidik menguasaidengan baik materi pembelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik; (2)Pendidik berlaku bijaksana. Pendidik menyadari bahwa peserta didik yang pendidik ajarmemiliki tingkat kecerdasan yang tidak sama; (3) Pendidik berusaha selalu ceria didepan kelas. Pendidik sebaiknya tidak  membawa persoalan pribadi yang tidakmengenakkan selama proses belajar mengajar berlangsung selama di kelas.
KESIMPULANPengabdian kepada masyarakat khususnya tentang pelatihan menjadi pendidikinovatif, motivatif dan menyenangkan dengan khalayak sasaran pendidik-pendidikSMAN 1 Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Propinsi Riau sangat diharapkan danberdampak positif untuk pengetahuan pendidik dalam menjalankan tugasnya. Kegiatanpelatihan yang dilakukan telah mencapai sasaran. Selain itu pelatihan ini menambahpengetahuan bagi pendidik-pendidik dalam hal bagaimana menjadi pendidik inovatif,motivatif dan menyenangkan dan mengaplikasikan dalam pembelajaran.
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